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PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
      Penyakit yang diakibatkan oleh infeksi cacing merupakan salah satu penyakit yang 
masih menjadi masalah kesehatan di dunia. Infeksi kecacingan dapat mengakibatkan 
menurunnya kondisi kesehatan, gizi, kecerdasan dan produktivitas penderita sehingga 
secara ekonomi menimbulkan kerugian karena adanya kehilangan karbohidrat dan 
protein serta kehilangan darah yang menimbulkan anemia (Sembiring, 2015). Data dari 
WHO (World Health Organization) pada tahun 2016, lebih dari 1,5 milyar orang atau 
sekitar 24% penduduk dunia terinfeksi STH (Soil Transmitted Helminth). Berdasarkan 
Dirjen Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan, pada tahun 2015 
prevalensi kecacingan di Indonesia berkisar antara 20-86% (Suluwi et.al., 2017). 
Angka kejadian infeksi cacing tambang (Ancylostomiasis) pada manusia menduduki 
urutan kedua setelah Ascariasis, yaitu sekitar 30 – 50% (Sardjono, 2017).  
      Chrysomya megacephala berperan sebagai vektor mekanis, penularan 
mikroorganisme secara mekanis terjadi melalui tubuh lalat, kaki-kaki lalat yang kotor 
merupakan tempat menempelnya mikroorganisme, kemudian hinggap pada makanan 
dan mengeluarkan air liurnya yang mengandung bakteri patogen (Masyhuda, 2017). 
Habitat lalat Chrysomya banyak ditemukan di tempat sampah, kotoran manusia, 
kotoran hewan, bangkai hewan (Budiman, 2006). Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Wahyudi pada tahun 2015, di pasar tradisional Kota 
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Bogor, Chrysomya megacephala memiliki populasi paling banyak diantara spesies 
lalat lainnya (Wahyudi, 2015).  Chrysomya megacephala memiliki permukaan tubuh 
yang luas dan rambut yang cukup banyak sehingga telur Hookworm dapat menempel 
pada tubuh Chrysomya megacephala (Soebaktiningsih, 1978). Telur-telur Hookworm 
yang terdapat di tinja manusia, hewan, dan sampah dihinggapi Chrysomya 
megacephala sehingga telur tersebut melekat pada bagian luar tubuh lalat tersebut. 
      Pasar merupakan lokasi yang cukup sering dihinggapi lalat. Hal ini disebabkan 
karena pasar merupakan lokasi yang kotor, lembab, dan bau sehingga menyediakan 
makanan yang dibutuhkan lalat untuk tempat bertelur dan berkembang biak seperti 
daging, ikan, dan bangkai (Putri, 2015). Pasar Kebalen merupakan salah satu pasar 
tradisional yang menjadi tujuan masyarakat yang membutuhkan bahan makanan 
sehari-hari yang akan dimasak. Pasar kebalen memiliki luas 1.313 m2, 63 kios, dan 50 
pedagang dan beroperasi 24 jam (Nugroho, 2013). Kegiatan pasar yang terus 
berlangsung membuat kurangnya kebersihan pasar dan menjadikan pasar sebagai 
sumber beberapa penyakit serta habitat dari berbagai vektor mikroorganisme, antara 
lain sebagai breeding place dari lalat Chrysomya megacephala.  
      Atas dasar latar belakang di atas, dilakukan penelitian dengan judul Hubungan 
Penemuan Telur Hookworm pada Bagian Luar Tubuh Chrysomya megacephala 
dengan Kejadian Ancylostomiasis di Wilayah Sekitar Pasar Kebalen Malang. 
1.2 Rumusan Masalah 
      Apakah terdapat hubungan penemuan telur Hookworm pada bagian luar tubuh 
Chrysomya megacephala dengan kejadian Ancylostomiasis di wilayah sekitar Pasar 
Kebalen Malang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan umum 
Untuk membuktikan adanya hubungan penemuan telur Hookworm pada bagian 
luar tubuh Chrysomya megacephala dengan kejadian Ancylostomiasis di wilayah 
sekitar Pasar Kebalen Malang. 
1.3.2 Tujuan khusus 
1. Untuk mengetahui jumlah Chrysomya megacephala yang ditangkap di Pasar 
Kebalen setiap Hari Minggu selama satu bulan. 
2. Untuk mengetahui jumlah telur Hookworm yang melekat pada bagian luar tubuh 
Chrysomya megacephala. 
3. Untuk mengetahui kejadian Ancylostomiasis di wilayah sekitar Pasar Kebalen. 
1.4. Manfaat Penelitian  
1.4.1 Akademik 
1. Sebagai sarana penerapan ilmu di bidang Parasitologi dan Kesehatan Masyarakat 
yang telah diperoleh selama menjalani pendidikan dokter. 
2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi 
referensi untuk penelitian selanjutnya. 
1.4.2 Klinis 
1.  Untuk memberikan informasi bahwa lalat Chrysomya megacephala berperan 
sebagai vektor mekanis mikroorganisme (virus, bakteri, telur cacing, dan kista 
protozoa) yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia. 
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2.     Untuk memberikan informasi bahwa Hookworm yang disebarkan Chrysomya 
megacephala dapat menyebabkan infeksi pada manusia. 
 1.4.3 Masyarakat 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang populasi penyebaran     
Chrysomya megacephala di pasar. 
2. Sebagai informasi kesehatan masyarakat terkait lalat Chrysomya megacephala 
dapat menyebarkan mikroorganisme yang menimbulkan penyakit anatara lain 
oleh Hookworm (cacing tambang). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
